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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subyek penelitian yaitu kepala sekolah dan 
guru SMK Prawira Marta. pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara 
dan dokumentasi. Hasil penelitan menunjukkan bahwa upaya-upaya yang dilakukan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK tersebut yaitu: a) 
Melakukan supervisi, diadakan rapat sebelum tahun ajaran baru, guru-guru wajib 
membuat perangkat mengajar. b) guru wajib membawa perangkat mengajar, 
memahami teori, materi dan metode pembelajaran, paham karakter setiap siswa, 
menguasai kelas dan kepala sekolah melakukan supervisi. c) Memfasilitasi sarana 
dan prasarana, guru diwajibkan memiliki laptop. d) guru menggunakan metode 
belajar yang variatif dan tidak membosankan. e) Menyediakan fasilitas buku dan 
layanan internet, guru melakukan diskusi dengan guru yang sama bidangnya dan 
guru diikutkan diklat, MGMP maupun seminar. f) Menyediakan fasilitas sekolah 
serta menghimbau guru agar memanfaatkannya, Guru bebas mencari sumber belajar 
pendukung. g) Mengontrol, mengingatkan dan menyediakan fasilitas untuk guru. h) 
Membuat presensi, jadwal piket, buku ijin dan buku keterlambatan serta memberi 
teguran, pembinaan dan pengarahan. i) Keterbukaan,  keteladanan, dan mengadakan 
rapat. 
 




This research is a qualitative research. The subject of research is principal and 
teacher of SMK Prawira Marta. Completion of data using techniques. The research 
results show the efforts made by the principal in improving the performance of 
teachers in the vocational school are: a) supervision, held meetings before the new 
school year, teachers must. b) teachers are required to bring teaching tools, 
understand theories, learning materials and methods, understand the character of 
each student, master the class and the principal to supervise. c) Facilitating facilities 
and infrastructure, teachers are required to have a laptop. d) teachers use varied 
learning methods and do not. e) Provide books and internet service facilities, teachers 
hold discussions with teachers of the same field and teachers are included in training, 
MGMP and seminars. f) Provide school facilities and encourage teachers to use 
them, Teachers are free to find sources of learning support. g) Control, remind and 
provide facilities for teachers. h) Establish presences, pickup schedules, permit books 
and late books and provide reprimands, guidance and direction. i) Openness, 
exemplary, and meeting meetings. 
 





Guru berperan sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, 
lembaga-lembaga pendidikan menuntut adanya kinerja guru yang baik 
merupakan hal yang tepat. Dalam UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen dikatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi tersebut meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesi. 
Selain itu, berbagai upaya telah dilakukan pemerintah melalui 
Kementerian Pendidikan dalam meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru. 
Salah satu kebijakan yang ditetapkan pemerintah yaitu disahkannya Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional, tentang guru dan dosen, standar nasional 
pendidikan dan sertifikasi guru. Kebijakan yang tertuang dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No 14 tahun 2005 yang berkaitan dengan sertifikasi yaitu 
semua guru diwajibkan untuk memiliki ijazah S-1 atau D-4 sehingga kedepan 
paling lambat tahun 2015 semua guru di wilayah Republik Indonesia bergelar 
sarjana dan bersertifikat pendidik. Ini semua dilakukan untuk memberikan 
penghargaan terhadap profesi guru, meningkatkan kesejahteraan guru, sekaligus 
meningkatkan kinerja para guru dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. Walaupun sudah adanya kebijakan tersebut pada kenyataanya kinerja 
guru di Indonesia belum sepenuhnya baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 
Uji Kompetensi Guru pada tahun 2015 dari nilai kompetensi profesional dan 
kompetensi pedagogik. Rata-rata Uji Kompetensi Guru nasional 53.02, 
sedangkan pemerintah menargetkan rata-rata nilai di angka 55. Selain itu, rerata 
nilai profesional 54,77, sedangkan nilai rata-rata kompetensi pedagogik 48,94 
(sergur.kemdiknas.go.id). 
Kepala sekolah merupakan pemimpin yang mempunyai peranan penting 
dalam mengembangkan dan meningkatkan lembaga pendidikannya. Di zaman 
modern seperti sekarang ini ilmu pengetahuan dan tekologi mempunyai 
pengaruh yang sangat besar dikarenakan dunia pendidikan selalu mengalami 
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perubahan sesuai dengan tuntutan perkembangan kehidupan masyarakat. Untuk 
mengahadapi hal tersebut maka kepala sekolah dituntut untuk bisa meningkatkan 
kinerja para guru agar bisa meningkatnya mutu pendidikan sehingga tercapainya 
tujuan pendidikan. 
Sekolah Menengah Kejuruan Prawira Marta Kartasura, merupakan 
sekolah swasta yang berdiri dibawah naungan yayasan pendidikan Oxford 
Course Indonesia. Sekolah tersebut memiliki kepala sekolah yang bisa dikatakan 
mempunyai kinerja yang baik. Dengan waktu kepemimpinannya kurang lebih 
berjalan 4 tahun ini berbagai perubahan ke arah yang lebih baik sudah banyak 
dilakukan oleh kepala sekolah di SMK tersebut. Menurut salah satu guru di 
Sekolah tersebut, SMK Prawira Marta yang dulunya bisa dikatakan sebagai 
sekolah yang kurang terpandang oleh masyarakat dengan jumlah peserta didik 
yang tergolong sangat kurang, tetapi dengan semangat dan kepintaran yang 
dimilikinya, kepala sekolah bersama para guru disana terus mencoba berbagai 
strategi sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Saat ini kepala 
sekolah di SMK tersebut dikatakan cukup berhasil dalam memajukan sekolah 
terbukti dengan kepercayaan masyarakat yang terus bertambah sehingga jumlah 
peserta didik mengalami peningkatan, pembangunan gedung dan ruang kelas 
yang juga terus bertambah, dan akhirnya bisa menyelenggarakan pendidikan 
dengan lancar dan nyaman. Tidak hanya itu, dalam hal kesejahteraan guru pun 
juga digagasnya, dahulu yang gurunya kurang kompak sekarang bisa menjadi 
lebih kompak, dahulu para guru yang memiliki kinerja kurang baik atau kurang 
maksimal dalam menunjukkan potensinya dengan berbagai upaya yang telah 
dilakukan kepala sekolah, sekarang kinerja guru sudah menjadi lebih meningkat. 
Dengan meningkatnya kinerja guru itulah para guru di sekolah tersebut bisa 
melaksanakan tugasnya dengan baik dan profesional sehingga tujuan dalam 
pembelajaran bisa tercapai yang secara otomatis bisa tercapainya tujuan sekolah 
atau pendidikan. 
Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja para guru 
merupakan suatu keharusan terlebih pada sekolah kejuruan, guru dituntut untuk 
menguasai bidang yang diampunya. Karena guru merupakan faktor penentu 
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tinggi rendahnya suatu pendidikan, maka kepala sekolah melakukan penilaian 
kinerja guru baik secara individual maupun keseluruhan agar mengetahui 
keadaan kinerja guru yang baik dan yang kurang baik. 
Penellitian ini untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMK Prawira Marta Kartasura. Dengan harapan 
sebagai bahan masukkan dalam meningkatkan kinerja guru khusunya di SMK 
dan Sebagai bahan informasi tentang pentingnya upaya kepala sekolah untuk 
meningkatkan kinerja guru dalam pendidikan. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunkan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMK Prawira Marta Kartasura tepatnya di Jl. Kranggan, Wirogunan, 
Kartasura, Sukoharjo. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik yaitu: 
2.1 Wawancara  
Peneliti akan melakukan tanya jawab secara langsung dengan narasumber 
atau sumber data tentang data-data yang diperlukan 
2.2 Studi Dokumentasi 
Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi dalam melaksanakan 
penelitian ini, agar data yang dibutuhkan lebih lengkap dan kredibel. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kinerja guru meliputi 9 komponen yaitu 1) Perencanaan program 
pembelajaran; 2) Pengelolaan kelas; 3) Penggunaan media pembelajaran; 4) 
Penggunaan metode pembelajaran; 5) Pemahaman materi pembelajaran; 6) 
Pendayagunaan sumber pembelajaran; 7) Evaluasi / penilaian pembelajaran; 8) 
Kedisiplinan; dan 9) Interaksi dan komunikasi. Kepala sekolah SMK Prawira 
Marta Kartasura mengelola komponen tersebut dengan sebaik mungkin agar para 
guru bisa melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.   
3.1 Perencanaan program pembelajaran 
Kepala sekolah memasukkan perencanaan program kegiatan 
pembelajaran pada program kepala sekolah di program kurikulum. Upaya-
upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu:  
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3.1.1 Rapat pengembangan kurikulum sebelum tahun pembelajaran baru. 
Di SMK Prawira Marta Kartasura dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran masih menggunakan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP). 
3.1.2 Rapat pembagian jam mengajar sebelum tahun pembelajaran baru dan 
pembinaan tentang perencanaan program pengajaran. Rapat 
pembagian jam mengajar dilaksanakan diawal tahun peajaran baru 
dan dilaksanakan di ruang rapat. 
3.1.3 Semua guru diwajibkan untuk membuat perangkat mengajar yang 
meliputi Prota, Promes, Silabus, RPP, daftar nilai, presensi termasuk 
penentuan KKM. Setiap awal semester guru harus membuat RPP 
yang baru kemudian dilaporkan dan dimintakan tanda tangan kepada 
kepala sekolah. 
3.1.4 Kepala sekolah melakukan pengawasan berupa monitoring, supervisi 
dan evaluasi dan kemudian memanfaatkan hasil evaluasi untuk 
melakukan penilaian kinerja guru. Kepala sekolah melakukan 
supervisi di kelas dengan memantau dan melihat proses belajar 
mengajar di kelas secara langsung. 
3.2 Pengelolaan Kelas 
Kepala sekolah terus memantau kinerja guru dalam hal pengelolaan 
kelas dan mengupayakan agar pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru 
lebih baik. Upaya yang dilakukan yaitu: 
3.2.1 Guru diharuskan membawa perangkat mengajar dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar.  
3.2.2 Guru diharuskan memahami teori, materi dan metode pembelajaran 
dengan cara yang menyenangkan. Guru tidak hanya wajib paham 
dengan materi pelajaran saja tetapi juga bagaimana seorang guru bisa 
menyampaikan materi tersebut dengan metode yang baik dan 
menyenangkan. Dalam hal ini guru dibebaskan memilih metode 
pembelajaran yang mudah dan efektif agar siswa bisa mengerti dan 
memahami materi yang disampaikan oleh guru.   
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3.2.3 Dalam mengajar guru diharapkan untuk mampu menyiapkan siswa 
dalam sikap dan perkataan sesuai aturan yang berlaku. 
3.2.4 Guru diharapkan untuk memahami karakter setiap siswa karena 
karakter siswa yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda. 
Pentingnya guru dalam memahami keragaman siswa tersebut 
merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi 
suksesnya proses pembelajaran. 
3.2.5 Guru diharapkan dapat menguasai kelas dengan baik. Mempunyai 
power dan karisma yang mampu mengontrol disiplin, dan mampu 
menempatkan diri dengan baik. 
3.2.6 Kepala sekolah melakukan supervisi kelas untuk melihat kemampuan 
guru dalam pengelolaan kelas dan melakukan penilaian kinerja guru 
yang dilaksanakan setiap satu semester. 
3.3 Penggunaan Media Pembelajaran 
Kepala sekolah memasukkan program penggunaan media 
pembelajaran pada program kepala sekolah di program sarana dan prasarana. 
Upaya kepala sekolah dalam hal ini yaitu dengan: 
3.3.1 Memfasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru. Kepala 
sekolah menyediakan fasilitas LCD proyektor yang dapat digunakan 
oleh guru sebagai media pembelajaran. 
3.3.2 setiap guru diwajibkan untuk memiliki laptop dan harus bisa 
mengoperasikannya.  
3.3.3 Melakukan supervisi. Kepala sekolah ingin mengetahui secara 
langsung guru dalam memanfaatkan media pembelajaran.  
3.4 Penggunaan metode pembelajaran 
Upaya kepala sekolah yaitu menyarankan dan memberikan kebebasan 
kepada guru untuk menggunakan metode belajar yang variatif dan tidak 
membosankan siswa. Dengan diberikannya kebebasan untuk memilih metode 
pembelajaran, diharapkan guru bisa mengembangkan kreatifitasnya dan 
mengetahui hal-hal yang dibutuhkan siswa sehingga dapat memodifikasi 
metode pembelajaran secara mandiri sesuai yang dibutuhkan. 
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3.5 Pemahaman Materi Pembelajaran 
Upaya yang dilakukan yaitu: 
3.5.1 Mengikutkan guru dalam diklat dan MGMP serta diharapkan sering 
mengikuti seminar yang berhubungan dengan materi pelajaran yang 
diampunya. Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut dapat 
memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal. 
3.5.2 Guru diharapkan secara mandiri mencari dan menggunakan sumber 
belajar pendukung yang menunjang peningkatan materi pembelajaran 
saat kegiatan belajar mengajar.  
3.5.3 Guru dianjurkan untuk melakukan diskusi bersama guru yang 
mengampu mata pelajaran yang sama. dengan tujuan agar saling bisa 
memberikan solusi dan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi 
ketika dalam melaksanakan kegiatannya. 
3.5.4 Menyediakan fasilitas buku dan layanan internet. Ilmu pengetahuan 
bisa diperoleh darimana saja untuk memperoleh wawasan yang bisa 
menunjang materi pembelajaran. Seperti zaman sekarang ini wawasan 
dapat diperoleh dari berbagai media cetak maupun media internet. 
3.6 Pendayagunaan Sumber Pembelajaran 
3.6.1 Kepala sekolah berusaha menyediakan dan melengkapi fasilitas 
sekolah dan sarana prasarana yang memadai. Dengan upaya tersebut 
diharapkan para guru bisa mendayagunakan segala fasilitas dengan 
baik dalam menunjang proses pembelajaran.  
3.6.2 Kepala sekolah sekolah tidak hanya menyediakan dan melengkapi 
fasilitas saja tetapi juga menghimbau agar para guru bisa 
memanfaatkan dengan baik fasilitas yang telah tersedia. Guru bisa 
memanfaatkan perpustakaan dan meminjam buku ataupun dibaca di 
tempat untuk menambah pemahaman materi, selain itu guru juga bisa 
memanfaatkan bussines center dan laboratorium, misalnya di 
laboratorium komputer guru ingin menggunakan komputer, lcd, atau 
peralatan lainnya, di laboratorium tata busana, Laboratorium 
Administrasi Perkantoran ataupun di laboratorium lainnya.   
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3.6.3 Guru diberikan kebebasan oleh kepala sekolah untuk mencari sumber 
belajar. 
3.7 Evaluasi dan penilaian pembelajaran 
dalam hal penilaian yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran, 
mengupayakan dengan: 
3.7.1 Mengontrol dan mengingatkan. Kepala sekolah dalam kegiatan 
apapun sering mengadakan supervisi termasuk dalam guru 
melaksanakan penilaian. Kepala sekolah memantau untuk melihat 
nilai-nilai siswa, jika ada siswa yang masih mendapatkan nilai 
dibawah KKM segera mengingatkan guru untuk segera mengambil 
tindakan. Tindakan tersebut bisa dengan melakukan perbaikan nilai 
atau remidial. 
3.7.2 Kepala sekolah menyediakan perlengkapan dan peralatan yang 
dibutuhkan oleh guru untuk Seperti misalnya buku, kertas dan alat-
alat yang lain. ran bisa lancar dan efektif. 
3.8 Kedisiplinan 
Kepala sekolah menjadi contoh untuk bersikap disiplin dengan harapan agar 
bisa dicontoh oleh para guru. Selain itu kepala sekolah juga berupaya untuk: 
3.8.1 Salah satu untuk mengetahui kedisiplinan guru yaitu dengan 
menyediakan presensi kehadiran bagi guru. Dalam hal ini kepala 
sekolah hadir di sekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai untuk 
mengecek daftar hadir tersebut guna mengetahui kedisplinan guru 
dalam hal kehadiran. Setelah mengetahui, kepala sekolah bisa segera 
mengambil tindakan untuk guru yang belum disiplin.  
3.8.2 Guru yang mendapatkan jadwal piket harus datang lebih awal 
sebelum bel berbunyi karena yang mengelola bel sekolah adalah guru 
tersebut baik bel masuk, istirahat maupun pergantian jam pelajaran. 
3.8.3 Memonitor kehadiran guru dengan membuat buku ijin guru dan 
keterlambatan. 
3.8.4 Memberi teguran, pembinaan dan pengarahan. Teguran dimaksudkan 
agar guru tidak mengulangi lagi ketidakdisplinan yang dilakukan 
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karena sebagai guru seharusnya memiliki sikap disiplin. Setelah 
adanya teguran dari kepala sekolah, guru diberikan pengarahan agar 
kedepannya bisa lebih baik dan bisa disiplin. 
3.9 Komunikasi dan Interaksi 
Kepala sekolah dalam mewujudkan komunikasi yang baik yaitu dengan: 
3.9.1 Keterbukaan. Sikap kepala sekolah yang ramah dan terbuka kepada 
siapapun termasuk kepada guru membuat guru tidak merasa takut dan 
sungkan untuk berkomunikasi secara langsung kepada kepala sekolah 
dan hal tersebut dapat dilakukan oleh guru sewaktu-waktu. 
3.9.2 Keteladanan. Kepala sekolah berkomunikasi dengan bahasa yang baik 
dan santun dengan guru baik secara perorangan maupun dalam rapat. 
Dengan itu guru akan merasa lebih dihargai.  
3.9.3 Mengadakan Rapat. Setiap ada kegiatan ataupun kejadian yang perlu 
dibicarakan, kepala sekolah selalu megadakan rapat dan 
mengkomunikasikan kepada para guru. 
4. PENUTUP 
Upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 
SMK melalui a)  Perencanaan program pembelajaran, b) Pengelolaan Kelas, c) 
Penggunaan Media Pembelajaran, d) Metode pembelajaran, e) pemahaman 
materi pembelajaran, f) pendayagunaan sumber belajar, g) evaluasi dan penilaian 
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